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Untuk Void di depan kamar:

zngit malam musim kemarau dengan segala keajaibannya

B, m[a/ng/ feecél deé /a/W yang ﬁw&
Imatl Wyabtn&tzy/mmzyéaoa/
Lhote ingin lerbangy dare menaeé

gmdc/[ér%i/@/eﬂ%a&kmyémaa’a/. ..




%tuk orang-orang teristimewa:

St dare e%a/m:(z atas do’a restu dan kasih sayangnya yang tanpa batas:
terima kasih telah membiarkan gadis kecilnya tumbuh dengan pilihan-pilihan
yang semoga menjadikannya lebih arif.

Bagian masa kecilku, terima kasih atas sepenggal masa yang indah:
oMamas; yang selalu  membantu menghadapi “birokrasi” bapak dan ibu.

Fahat, yang selalu kompak dan setia untuk mendengar setumpuk cerita.

dfyf}é, ekspresi pelepas rindu masa kecilku.
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Assalamu’alaikum wr.wb.
inamika antara dua jenis mahluk hidup yang bernama manusia dari
masa ke masa selalu menemui berbagai persoalan baru. Semakin
berkembangnya daya pikir manusia menyebabkan berkembangnya pemikiran-
pemikiran baru yang pada umumnya bertujuan untuk memperbaiki keadaan
sebelumnya. Namun demikian pergeseran yang terjadi tidak selamanya
dianggap baik, selama hal itu merugikan bagian yang lain.

Laki-laki dan perempuan. Dua mahluk yang pada dasarnya hanya
dibedakan oleh fungsi biologisnya ternyata melalui akal dan daya pikir manusia
mengalami pergeseran pembedaan yang dinilai oleh beberapa perempuan tidak
adil, meskipun sebagian yang lain merasa diuntungkan oleh keadaan ini.

Keadaan yang demikian ini telah banyak diungkap dalam perjalanan
ilmu-ilmu sosial, psikologi, seni maupun filsafat. Untuk kali ini penulis mencoba
mengungkap keterkaitan antara dunia arsitektur yang penuh kreatifitas dengan
masalah-masalah sosial, dalam hal ini adalah perbedaan gender.

Adapun pengambilan judul berupa perancangan Taman Bunga Potong

Sebagai Sarana Kegiatan Agrowisata ini adalah lebih sebagai perwujudan ajakan
untuk lebih mencintai alam. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa suatu
proses “pembangunan”, termasuk pembangunan fasilitas taman bunga
bagaimanapun juga sedikit banyak akan mengorbankan alam.

Dan dengan diiringi ucap syukur kepada Allah SWT akhirnya proses
penulisan ini dapat terseleseaikan. Meskipun dalam proses penulisan tugas akhir
ini penulis menemui banyak sekali kesulitan tetapi berkat do'a dan bantuan
orang-orang terdekat akhirnya penulis mampu melalui ujian tersebut. Untuk itu
penulis merasa sangat berterimakasih kepada mereka yang telah membantu

membuka jalan bagi kemudahan:
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* Ibu Ir. Titien Saraswati, M. Arch, Ph.D selaku Dosen Pembimbing I, atas

tularan ilmu serta wawasan (terutama tentang gender) dan kedisiplinannya
dalam membimbing penulis untuk bersikap ilmiah.

Bapak Ir. Arman Yulianta, MUP selaku Dosen Pembimbing II, atas tularan
ilmu dan semangatnya dalam membimbing penulis untuk berpikir secara
luas, untuk melihat dunia lain.

Ir. Revianto Budi Santoso, M. Arch, atas enyekan-enyekarmya, buku-buku,
obrolan serta suasana belajar yang menyenangkan sehingga memberikan
ilmu dan hal-hal baru bagi penulis.

Ir. llya Fadjar Maharika, atas diskusi, gagasan serta kritikan hingga
terselesaikannya penulisan ini dengan lebih baik.

Ibu Wahyuni, Bp. Suwarno, serta scluruh pengurus Perkebunan Bunga
Potong Puspita Kencana, atas izinnya ikut menimba ilmu di lapangan.

Igoe, Boegie, Ina atas kebersamaan dan kekompakannya.

Teman-teman: Dony, Laksi, Hening, Ari, Midtri dengan keahlian wmasing-
masing, teman-teman Meterkubik dan teman-teman FKA ‘95, Novika atas
perjalanan Yogya-Bandungan, Kak Anjik, Kang Bafh dan Kang Mitro lainnya
atas bantuannya, kakak-kakakku di Arsitektur ‘94,93, “92 serta untuk seluruh
Komunitas Arsitektur UTIL

Akhirnya, hanya Allahlah pemilik kesempurnaan sejati.

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Yogyakarta, November 1999
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